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Abstrak

Sebagian siswa masih kesulitan untuk melakukan shooting ke arah sasaran secara tepat. Untuk mengatasi hal tersebut, salah satunya dapat diberikan treatment permainan target. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan target terhadap kemampuan shooting dalam permainan sepakbola pada siswa kelas kelas IX di MTsN 2 Aceh Selatan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen one group pretest-posttest design dengan perlakuan sebanyak 12 kali. Subjek penelitian ini adalah siswa MTsN 2 Aceh Selatan sebanyak 23 siswa. Kemampuan shooting diukur menggunakan instrumen Bobby Charlton yang dikemukakan oleh, Mielke (2007:76). Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan diperoleh nilai  T Signifikanisme 0,01 atau lebih kecil dari 0,05 jadi sudah ada perbedaan signifikan. Besarnya atau koefisien Uji T yaitu 0,01. Nilai rerata hasil pretest sebesar 82.61 sedangkan ketepatan posttest naik menjadi 115.56. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima, artinya ada pengaruh permainan target terhadap  kemampuan  shooting  dalam  permainan  sepakbola  pada  siswa  MTsN 2 Aceh Selatan.
Kata Kunci: Permainan Target, Shooting, Sepakbola.
Abstract

Some students still find it difficult to shoot in the right direction. To overcome this, one of them can be given target game treatment. This study aims to determine the effect of target games on shooting skills in soccer games in class IX students at MTsN 2 Aceh Selatan. This research is an experimental one group pretest-posttest design with 12 treatments. The subjects of this study were 23 students of MTsN 2 Aceh Selatan. shooting ability is measured using Bobby Charlton's instrument proposed by, Mielke (2007:76). Based on the analysis of the results of the research and discussion, the T value of Significance is 0.01 or less than 0.05, so there is a significant difference. The magnitude or coefficient of the T test is 0.01. The mean value of the pretest results was 82.61 while the posttest accuracy increased to 115.56. Thus, it can be concluded that the hypothesis is accepted, meaning that there is an effect of the target game on the shooting ability of the students of MTsN 2 South Aceh.
Keywords: Target Game, Shooting, Football.
PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah upaya memanusiakan manusia atau upaya membantu manusia agar mampu mewujudkan diri sesuai dengan martabat kemanusiannya. Perlu kita ketahui terkait bahwa pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berpikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktifitas jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional (Rosdiani, 2013:142).

Salah satu aktifitas jasmani antara lain dalam bentuk permainan. Permainan adalah salah satu cabang olahraga, permainan itu dibagi menjadi dua yaitu permainan bola besar dan permainan bola kecil. Salah satu diantara permainan bola besar yaitu sepak bola. Permainan sepakbola merupakan permainan yang sangat menarik dan populer di lingkup pendidikan sekolah.

Shooting atau tembakan dapat dilakukan dengan hampir semua bagian kaki, akan tetapi secara teknis agar bola dapat ditendang dengan baik, shooting atau tembakan diusahakan menggunakan punggung kaki atau kura-kura kaki, sisi kaki bagian dalam, sisi kaki bagian luar, punggung kaki bagian dalam, dan punggung kaki bagian luar. Lebih dari 70% gol-gol yang terjadi berasal dari shooting atau tembakan ke arah gawang lawan, sehingga dapat dikatakan shooting merupakan salah satu teknik dasar dalam permainan sepak bola yang harus diajarkan kepada siswa sekolah agar dapat bermain sepak bola dengan baik.

Berdasarkan observasi peneliti di lapangan, yang dilakukan tanggal 15 November 2021 kemampuan teknik shooting siswa kelas IX MTsN 2 Aceh Selatan belum baik atau masih sangat rendah. Kebanyakan siswa belum memahami teknik shooting yang benar. Dari keseluruhan siswa kelas IX hanya sekitar 31 % dari jumlah siswa tersebut yang mampu melakukan teknik shooting dengan benar. Ini dapat diakibatkan kurangnya perhatian siswa pada saat diberi penjelasan oleh guru.
METODE PENELITIAN

Populasi  adalah  keseluruhan  subjek  penelitian  (Arikunto, 2002:108). Populasi penelitian ini adalah siswa MTsN 2 Aceh Selatan berjumlah 30 siswa yang dipilih secara random. Instrument kemampuan shooting yang dipakai dalam penelitian ini adalah Tes shooting Bobby Charlton yang dikemukakan oleh, Mielke (2007:76). Tes yang diberikan, yaitu dengan membagi bidang gawang menjadi enam wilayah skor. Sudut atas bernilai 40 poin, sudut bawah bernilai 50 poin. Bagian atas tengah bernilai 20 poin, bagian bawah tengah bernilai 10 poin. Seorang pemain memiliki empat bola di depan gawang. Jarak dari gawang tergantung pada kemampuan pemain pada kemampuan pemain namun hendaknya tidak lebih dekat   daripada   titik   pinalti.   Pemain   mempunyai   waktu   15   detik   untuk menendang keempat bola tersebut ke dalam gawang. Pelatih atau pasangan bisa mencatat skornya. Adapun langkah- langkah pengumpulan data adalah sebagai berikut:

1. Melakukan pretest untuk mengukur kemampuan shooting awal sebelum treatment dilakukan. Adapun langkah yang lakukan secara urut yaitu siswa berbaris, siswa dipanggil untuk melakukan shooting ke gawang, diukur, dan dicatat hasilnya.
2. Memberikan treatment selama 12 pertemuan sejalan dengan pendapat Bompa (Sumana, 2015:75) mengatakan bahwa “for anathlete to perform adequately, at least 8-12 training lessons per micro-cycle is necessary”. Dengan rincian berupa permainan target Ball Tehnique Test. Perlakukan diberikan dengan 2 desain.
3. Melakukan post test untuk mengukur kemampuan shooting setelah treatment dilakukan. Adapun langkah yang lakukan secara urut yaitu siswa berbaris, siswa dipanggil untuk melakukan shooting ke gawang, diukur, dan dicatat hasilnya.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian  dilakukan  selama  2 minggu di  MTsN  2 Aceh Selatan,  dengan melibatkan 23 siswa. Bompa (Sumana, 2015:75) mengatakan bahwa “for an athlete to perform adequately, at least 8-12 training lessons per micro-cycle is necessary”, maka penelitian dilaksanakan selama 12 kali pertemuan di lapangan Mawar Kadang Aceh Selatan yaitu pada hari Sabtu, Senin, Rabu, Jumat. Pengambilan pre-test atau tes awal pada tanggal 03 Februari 2022 dan post-test atau tes akhir pada tanggal 18  Fabruari 2022, sedangkan proses latihan dilakukan pada tanggal 04 Februari 2022 hingga tanggal 17 Februari 2022 sebanyak 12 kali latihan.
Berdasarkan data hasil penelitian, sebagian besar siswa mengalami peningkatan dalam tes ketepatan tendangan shooting. Hal ini dapat dilihat bahwa sebagian besar siswa memiliki skr selisih yang besar. Skor selisih tersebut diperoleh dengan mengurangkan skor post-test dengan skor pre-test. Dari 23 anak, hanya tiga anak yang tidak mengalami peningkatan ketepatan shooting setelah melakukan 2 kali treatement selama 12 kali pertemuan. Adapun tabel deskripsi hasil tes ketepatan shooting seperti berikut ini:
Tabel 3. Data Hasil Tes Ketepatan Tendangan Shooting
	No
	Nama Siswa
	Pre-Test
	Post-Test
	Selisih

	1
	Mahdi Saidul S.
	60
	110
	50

	2
	M. Ambrul F.
	70
	70
	0

	3
	Samel
	120
	130
	10

	4
	Fahrinal Febrian
	110
	120
	10

	5
	Harisul Kudus
	60
	60
	0

	6
	Edi Gunawan
	70
	70
	0

	7
	Zulwajidi
	110
	120
	10

	8
	Rafi afandi
	60
	100
	40

	9
	Raja Saidul
	110
	150
	40

	10
	Alfan Restamal
	60
	70
	10

	11
	Sabri
	150
	160
	10

	12
	Yudika Andrian
	40
	70
	30

	13
	Zulfan Naldi
	80
	100
	20

	14
	Lifandri
	60
	160
	100

	15
	Firdaus
	60
	100
	40

	16
	Agus Munandar
	50
	180
	130

	17
	M. Fadliaty
	100
	110
	10

	18
	Ilham Rahmadi
	100
	100
	0

	19
	Hafis Sahrul
	30
	100
	70

	20
	Fahrul Razi
	120
	140
	20

	21
	M. Jamhur
	120
	140
	20

	22
	Fabriadi
	60
	200
	140

	23
	Khairul Ambri
	100
	100
	0

	Jumlah
	1900
	2660
	760

	Mean
	82,61
	115,65
	

	St.Dev
	31,40
	37,395
	

	Min
	30
	60
	

	Max
	150
	200
	


Sumber: Analisis Data (2022)

Statistik deskriptif menunjukkan bahwa mean pre test (82.61) lebih kecil daripada post test (115.56). Hal ini berarti rata-rata anak mengalami peningkatan skor shooting ke arah sasaran. peningkatan ini dimungkinkan karena pendekatan yang digunakan sangat mendukung kondisi anak. Pendekatan TGfU merupakan salah satu pendekatan yang mengakomodir kebutuhan anak dalam bermain (Pambudi, 2011). Hal ini membuat siswa lebih antusias untuk mengikuti pembelajaran.  Light  (Jeganathan,  2014:31)  menyatakan bahwa pendekatan pengajaran permainan yang menggunakan menggunakan taktikal seperti model TGfU memberi peluang kepada pelajar mensintesiskan pengalaman lampau dengan pengalaman yang sedang berjalan merupakan proses pembelajaran   permainan   adalah   tidak   linear   karena   para   pelajar   dengan lingkungan yang tidak menentu, disandarkan pada teori konstruktivisme.

Faktor-faktor yang mempengaruhi shooting pada lima siswa yang tidak mengalami peningkatan dalam melakukan shooting dalam post-test setelah melakukan pre-test, yaitu kekuatan otot kaki yang tidak seimbang atau tidak kuat saat perkenaan kaki pada bola, sikap badan saat melakukan shooting tidak sesuai dengan teknik dasar pada umumnya namun posisi badan terlalu tegap sehingga bola dapat melambung tinggi ke atas gawang atau sasaran, konsentrasi  pada siswa kurang sehingga dapat munculnya emosi yang tinggi pada siswa yang mengakibatkan terjadinya dalam melakukan shooting tidak tepat sasaran, dan perkenaan  kaki  pada bola tidak  tepat  dalam  melakukan  shooting  secara tepat sasaran.
SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan


Berdasarkan data hasil penelitian, sebagian besar siswa mengalami peningkatan dalam tes ketepatan tendangan shooting. Hal ini dapat dilihat bahwa sebagian besar siswa memiliki skor selisih yang besar. Skor selisih tersebut diperoleh dengan mengurangkan skor post-test dengan skor pre-test. Dari 23 anak, hanya tiga anak yang tidak mengalami peningkatan ketepatan shooting setelah melakukan 2 kali treatement selama 12 kali pertemuan.

Dengan tingkat kepercayaan = 95% atau (α) = 0,05 banyaknya sampel untuk kelas eksperimen=22, diperoleh ttabel = 2,073. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata data pre-test 82,61 sedangkan data post-test diperoleh nilai 115,65 dan thitung = 3,902 dengan nilai sig =,001 > 40,613 jadi “H0 ditolak’’ maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan anatara data pre-test dan data post-test latihan target. Hasil analisis regresi menunjukan bahwa signifikan 0,00 atau P< 0,05 dan koefiensi pengaruh sebesar 0,01.
4.2 Saran


Peneliti menyarankan kepada lembaga bahwa dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk pengembangan  penelitian selanjutnya.  Peneliti berharap penelitian berikutnya yang sejenis dapat menghasilkan penelitian yang lebih menggambarkan keadaan yang sebenarnya.
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